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Riwayat Artikel: Abstract: In the Industrial Revolution 4.0 era, the limitation of
Naskah Masuk: 22 Juli 2026; conventional marketing reach and low adoption of digital
Revisi: 19 Agustus 2026; technology pose major challenges to cooperative sustainability.
Diterima: 25 September 2026; Koperasi Serba Usaha (KSU) Rakyat Sejahtera Abadi (Raja)
Terbit: 30 September 2026 Bekasi possesses strong asset potential of IDR 2.5 billion with 450

active members. However, the cooperative faces stagnant member
Keywords: Business Growth; growth (<5% annually) with 70% of members aged over 45,
Content Marketing; Cooperative; primarily due to 100% reliance on conventional marketing
Digital Transformation; TikTok strategies (zero digital content). This Community Service (PkM)
Marketing. project aims to boost the digital capacity of cooperative managers

and members through training in business social media account
setup, digital target audience mapping, and short video content
creation on TikTok integrated with Artificial Intelligence (Al)
tools. The execution methods consisted of preparation
(assessment), implementation (lectures, discussions, and hands-on
practical guidance), and evaluation. Held on April 19, 2026, in
Rawalumbu, Bekasi City, the event engaged 60 participants. The
results demonstrated a significant enhancement in participants'
hard skills regarding storyboard creation, promotional video
production for savings and loan products, and TikTok algorithm
optimization. This initiative successfully laid a sustainable digital
transformation foundation for KSU Raja to expand market reach
and attract younger generation.

Abstrak

Di era Revolusi Industri 4.0, keterbatasan jangkauan pemasaran konvensional dan rendahnya adopsi
teknologi digital menjadi tantangan utama bagi keberlanjutan koperasi. Koperasi Serba Usaha (KSU) Rakyat
Sejahtera Abadi (Raja) Bekasi memiliki potensi aset yang kuat sebesar Rp 2,5 Miliar dengan 450 anggota aktif.
Namun, koperasi ini mengalami stagnasi pertumbuhan anggota baru (<5% per tahun) yang didominasi usia di atas
45 tahun (70%), akibat strategi pemasaran yang 100% masih bersifat konvensional (zero digital content). Kegiatan
Pengabdian kepada Masyarakat (PkM) ini bertujuan untuk mendongkrak kapasitas digital pengurus dan anggota
koperasi melalui pelatihan pembuatan akun media sosial bisnis, pemetaan target audiens digital, serta produksi
konten pemasaran visual dan video pendek berbasis platform TikTok dan kecerdasan buatan (Al). Metode
pelaksanaan meliputi tahapan persiapan (asesmen), pelaksanaan (ceramah, diskusi, dan praktik bimbingan
langsung), serta evaluasi. Kegiatan dilaksanakan pada 19 April 2026 di Rawalumbu, Kota Bekasi, dan diikuti oleh
60 peserta. Hasil kegiatan menunjukkan peningkatan signifikansi keterampilan teknis (hard skills) peserta dalam
membuat storyboard, memproduksi video promosi produk simpan pinjam, hingga mengoptimalkan algoritma
TikTok. Program ini berhasil meletakkan fondasi transformasi digital yang berkelanjutan bagi KSU Raja untuk
memperluas jangkauan pasar dan menarik generasi muda.

Kata Kunci: Konten Pemasaran; Koperasi; Pertumbuhan Usaha; TikTok Marketing; Transformasi Digital.
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1. PENDAHULUAN

Koperasi merupakan salah satu pilar utama perekonomian Indonesia yang berdiri di atas
asas kekeluargaan dan gotong royong. Kedudukannya yang vital ditegaskan dalam Pasal 33
Ayat 1 UUD 1945 sebagai wujud penataan perekonomian nasional yang berorientasi pada
kemakmuran bersama. Meskipun terbukti memiliki daya tahan yang kuat terhadap guncangan
krisis, koperasi di era modern menghadapi tantangan eksistensial dalam mempertahankan
relevansi dan daya saingnya di tengah pesatnya Revolusi Industri 4.0 (Awaludin dkk., 2025;
Meliawati, 2023).

Salah satu mitra sasaran pengabdian adalah Koperasi Serba Usaha (KSU) "Rakyat
Sejahtera Abadi" (Raja) yang berlokasi di Kecamatan Mustika Jaya / Rawalumbu, Kota Bekasi,
Jawa Barat. KSU Raja berdiri di wilayah suburban padat penduduk yang dekat dengan sentra
industri kecil. Koperasi ini memiliki fondasi finansial dan keanggotaan dasar yang cukup stabil,
dengan total aset mencapai Rp 2,5 Miliar dan keanggotaan aktif sebanyak 450 orang. Namun,
berdasarkan hasil survei dan analisis situasi, KSU Raja mengalami stagnasi pertumbuhan usaha
akibat beberapa permasalahan mendasar, yaitu: (1) Pemasaran Konvensional dan Zero Digital
Content: Strategi pemasaran 100% masih mengandalkan metode tatap muka, penyebaran
pamflet manual, serta promosi dari mulut ke mulut (Word of Mouth). Koperasi tidak memiliki
media sosial aktif (zero digital content), sehingga jangkauan pasar terbatas pada radius di
bawah 3 km. (2) Demografi Keanggotaan dan Stagnasi Pertumbuhan: Sebanyak 70% anggota
berusia di atas 45 tahun, dengan tingkat pertumbuhan anggota baru tergolong sangat lambat
(<5% per tahun). Koperasi kesulitan menggaet segmen generasi muda (Milenial dan Gen Z)
yang terbiasa dengan ekosistem digital. (3) Defisit Kapasitas Digital SDM: Kurang dari 30%
staf inti dan pengurus yang menguasai fitur media sosial untuk tujuan bisnis. Terdapat pula
keterbatasan keterampilan dalam merancang materi promosi visual maupun video. (4)
Kurangnya Edukasi Produk secara Inovatif: Keunggulan produk simpan pinjam dan kemitraan
UMKM tidak terinformasikan secara menarik, sehingga masyarakat luas tidak memahami
keunggulan koperasi dibanding lembaga keuangan digital (fintech).

Guna mengatasi permasalahan tersebut, pemanfaatan media sosial berbasis video pendek
seperti TikTok menjadi solusi strategis (Jovanka, 2024; Wulandari & Fahrudin, 2025). TikTok
memiliki algoritma unik (For You Page) yang memungkinkan konten usaha berpotensi
menjangkau audiens luas secara organik tanpa harus mengeluarkan biayaiklan yang besar
(Hidayat, 2023). Oleh karena itu, tim PkM dari Universitas Dian Nusantara (UNDIRA)
menyelenggarakan program pendampingan dan pelatihan bertajuk "Transformasi Digital

Koperasi melalui Pelatihan Pembuatan Konten Pemasaran di Media Sosial TikTok untuk
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Meningkatkan Pertumbuhan Usaha pada Koperasi Serba Usaha Rakyat Sejahtera Abadi
(Raja)”

Tujuan utama kegiatan ini adalah untuk Membantu pengurus/anggota koperasi
membentuk dan mengoptimalkan akun media sosial bisnis yang professional, Memetakan
target audiens digital secara presisi guna menjangkau segmen pasar baru dari generasi muda,
Mengembangkan keterampilan teknis (hard skills) peserta dalam memproduksi konten
promosi kreatif (penerapan storyboard, video edutainment, dan pemanfaatan perangkat Al

sederhana) berbasis platform TikTok.

2. METODE
Kegiatan pengabdian masyarakat ini dilaksanakan pada hari Minggu, 19 April 2026,
bertempat di SDK Santa Lusia, Rawalumbu, Kota Bekasi, Jawa Barat. Sasaran kegiatan

mencakup 60 peserta yang terdiri dari pengurus, staf operasional inti, serta anggota KSU Raja.

TAHAP PERSIAPAN

- Asesmen Kebutuhan & Analisis Infrastruktur Digital
Koperasi

- Penyusunan Modul & Penyiapan Perangkat Pelatihan

TAHAP PELAKSANAAN

- Penyuluhan & Ceramabh Interaktif (Konsep Digital Branding &
Al)

- Workshop Praktis (Pembuatan Akun Bisnis, Storyboard,
TikTok)

- Bimbingan & Mentoring Langsung per Kelompok

TAHAP EVALUASI \/

- Evaluasi Keterampilan (Pre-test & Post-test)
- Pendampingan Berkelanjutan via Komunitas Daring
(WhatsApp)

Gambar 1. Tahap Pelaksanaan PkM.

Pelaksanaan PkM dibagi menjadi tiga tahapan utama, yaitu Tahap Persiapan (Pre-
Pelaksanaan), Tahap Pelaksanaan (Aksi Lapangan), dan ahap Evaluasi dan Pendampingan
(Post-Pelaksanaan). Tahap persiapan terdiri dari Tim PkM melakukan wawancara mendalam
(In-depth Interview) dan observasi lapangan untuk mengidentifikasi tingkat literasi digital staf
koperasi dan Penyiapan sarana pelatihan, materi presentasi, modul panduan, serta penyusunan
instrumen pre-test dan post-test. Pada tahap pelaksanaan terdiri dari penyuluhan dan Ceramah
Interaktif: Penyampaian materi mengenai urgensi transformasi digital, konsep digital

branding, strategi penetapan target audiens, serta algoritma media sosial TikTok, Praktik



Transformasi Digital Koperasi melalui Pelatihan Pembuatan Konten
Pemasaran TikTok pada KSU Rakyat Sejahtera Abadi (Raja)

Pembuatan Akun Bisnis: Bimbingan teknis dalam membuat dan memverifikasi profil bisnis
profesional pada media social, Workshop Produksi Konten Kreatif: Pelatihan perancangan
storyboard iklan video durasi pendek (30 detik), teknik pengambilan gambar/video produk
simpan pinjam, pemanfaatan alat bantu Al untuk copywriting, dan penyuntingan video
menggunakan aplikasi di smartphone. Tahap Evaluasi dan Pendampingan: Mengukur tingkat
pemahaman dan keterampilan peserta sebelum dan sesudah pelatihan dan Pembentukan grup
komunikasi daring (WhatsApp Group) sebagai wadah pendampingan berkelanjutan untuk

memantau konsistensi penerbitan konten (content calendar).

3. HASIL
Pelaksanaan Kegiatan dan Penyelesaian Masalah
Pelaksanaan program berjalan sesuai dengan jadwal yang dirancang, serta menunjukkan
tingkat partisipasi yang tinggi dari para peserta. Solusi permasalahan yang ditangani disajikan
pada Tabel 1:
Tabel 1. Solusi dan Indikator Capaian Permasalahan Mitra.

Permasalahan yang Solusi dan Metode Luaran Kuantitatif
Diatasi
Ketiadaan Akun Media  Pelatihan Pembentukan Akun Bisnis: Membantu tim 100% Akun Media
Sosial Bisnis yang Koperasi membuat akun Instagram dan Facebook Sosial Bisnis
Optimal. Bisnis yang profesional, termasuk pengaturan terverifikasi dan
profiling yang jelas (alamat, kontak, jenis layanan). terstruktur.
Minimnya Pemahaman  Pelatihan Analisis Target Audiens: Identifikasi target =~ Pemetaan 2-3 Segmen
terhadap Target Pasar pasar baru (misalnya, pelaku UMKM muda atau Target Audiens Digital
Digital. anggota Gen Z) yang aktif di media sosial untuk Utama.

Keterbatasan Sarana

dan Perangkat.

menentukan gaya konten yang relevan.
Rekomendasi dan Penyiapan Peralatan Minimum:
Memberikan rekomendasi spesifikasi smartphone
yang memadai untuk produksi konten sederhana

Pemanfaatan 1-2
smartphone yang ada
untuk produksi konten.

(foto/video) dan aplikasi desain gratis.

Implementasi Teknologi dan Inovasi Konten Pemasaran
Selama kegiatan, peserta diberikan pemahaman menyeluruh mengenai perancangan alur
cerita promosi (storyboard) untuk publisitas media sosial. Salah satu karya storyboard standar
yang berhasil disusun dan dipraktikkan langsung oleh peserta bersama tim pendamping
disajikan dalam alur skenario sebagaimana tergambar pada table berikut:
Tabel 2. Alur Cerita Storyboard.

Adegan Isi Keterangan
Adegan1  Hook / Opening Penampakan gedung KSU Raja dengan narasi pembuka yang
(00-02 memperlihatkan kenyamanan kantor layanan koperasi
detik)
Adegan Edukasi & Visualisasi anggota muda yang mendatangi petugas koperasi untuk
2-3 Konsultasi berkonsultasi mengenai produk simpanan fleksibel dan pinjaman modal
(02-08 usaha berbunga ringan.
detik)
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Adegan
4-6
(08-18
detik)
Adegan
7-9
(18-30
detik)

Transaksi &

Gambaran proses pengajuan simpan pinjam yang cepat, aman, dan
Solusi Finansial

transparan untuk kebutuhan pendidikan maupun pengembangan UMKM.

Call to Action

Testimoni keberhasilan anggota bersama narasi penutup: "Simpan dan
(CTA) & Closing

Pinjam di Koperasi Serba Usaha Rakyat Sejahtera. Solusi keuangan untuk
semua. Bersama anggota menuju sejahtera

Storyboard Video Promosi

Durasi : 30 detik

Format: 9:16
(Vertikal)

Koperasi Simpan Pinjam - KSU Rakyat Sejahtera

Simpan hari ini, wujudkan masa depan yang lebih baik®

Bersama
Anggota
Membangun
Kesejahteraan

Adegan 1 - Opening (0-2 detik)
Seorang pria dewasa berjalan menuju

kantor Koperasi Serba Usaha Rakyat Sejahtera.
Tampak gedung koperasi dengan papan nama
yang jelas.

00 - 11 detik
)

PINJAMAN
Modal Usaha - Pendidikan
« Kebutuhon

SIMPANAN

‘Aman - Mudah - Menguntungkan

Adegan 4 - Proses Transaksi (8-11 detik)
Pria dewasa melakukan setoran simpanan.
Sementara pria muda Gen Z mengajukan pinjaman.

Visual: tampak form pengajuan dan transaksi
berjalan di meja layanan.

00 - 22 detik

Adegan 7 - Hasil Nyata (18-22 detik)

00 - 05 detik
\
(OPERASI SERBA USAHA
;AKVAT SEJ,

Saya mau menabung
dan juga ingin mengajukan

Adegan 2 - Konsultasi (2-5 detik)
Pria dewasa berbicara dengan petugas koperasi
di meja layanan.

Dialog:
“Saya mau menabung dan juga ingin
mengajukan pinjaman untuk usaha saya, Bu,”

Wah, prosesnya
cepat ya! Jadi makin
semangat buat
ngembangin usaha
aku.

Adegan 5 - Proses Disetujui (11-15 detik)

Pria muda menerima informasi bahwa pinjaman
disetujui.

Dialog:

“Wah, prosesnya cepat ya! Jadi makin semangat
buat ngembangin usaha aku.”

00 - » detik
Simpan & Pinjam
di Koperasi

Rakyat Sejahtera

Solusi Keuangan
untuk Semua

% (O
00

Bunga Proses

Ringan Cepat

U &

Aman Untuk
&Terpercaya  Anggota

Adegan 8 - Closing Message (22-26 detik)

Pria dewasa dan pria muda
menunjukkan buku tabungan dan usaha yang
semakin maju,

Visual: simbol keberhasilan dan kepercayan.

Visual pil
ikon keunggulan.

logo koperasi dengan

Narasi (voice over):

“Simpan dan pinjam di Koperasi Serba Usaha
Rakyat Sejahtera. Solusi keuangan untuk semua.”

00 - 08 detik

Tentu Pak, bisa.

Untuk simpanan, Bapak bisa
pilih yang fleksibel. Kalau pinjaman,
kami punya bunga ringan
dan prosesnya cepat.

Adegan 3 - Penjelasan (5-8 detik)

Petugas koperasi menjelaskan produk simpanan
dan pinjaman,

Dialog:

“Tentu Pak, bisa. Untuk simpanan, Bapak bisa

pilih yang fleksibel. Kalau pinjaman, kami punya
bunga ringan dan prosesnya cepat.”

00 - 18 detik %

P

<> r
= B ysaHA

TUMBUH
BERSAMA
KOPERASI

Adegan 6 - Manfaat (15-18 detik)
Pria muda menggunakan dana pinjaman
untuk mengembangkan usahanya.

Visual: suasana usaha yang lebih berkembang.

Adegan 9 - Penutup (26-30 detik)

Pria dewasa dan pria muda berdiri di depan kantor
koperasi, tersenyum percaya diri.

Narasi (voice over):

“Koperasi Serba Usaha Rakyat Sejahtera.
Bersama anggota menuju sejahtera.”

Gambar 2. Alur Cerita Storyboard.



Transformasi Digital Koperasi melalui Pelatihan Pembuatan Konten
Pemasaran TikTok pada KSU Rakyat Sejahtera Abadi (Raja)

4. DISKUSI

Kegiatan Pengabdian Masyarakat ini sudah di lakukan sesuai tahap yang di rencanakan
dari awal presentasi materi, tanya jawab, dan praktik individu maupun kelompok. Kegiatan ini
di lakukan bersama anggota koperasi CU Raja, tim Dosen dan Mahasiswa. Pada Gambar 1 dan

Gambar 2 adalah jalan nya kegiatan yang dilakukan pada saat PkM berlangsung.
-

pengabdian Kepada
Masyarakat (PkM UNDIRA) &=

Sekasi, 19 April 2026

Gambar 4. Foto bersama Pengurus Koperasi CU Raja.
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Gambar 5. Praktik Pembuatan Konten.

Pada gambar 3 adalah praktik membuatan konten pemasaran digital menggunakan
platform TikTok. Dimulai dengan mengubah profil, menentukan target audiens, dan membuat
konten yang tepat sesuai audiens atau target pasar dari produk yang peserta miliki.

"l 5 = ™
8 . i | 4

5. KESIMPULAN

Program Pengabdian kepada Masyarakat (PkM) mengenai "Transformasi Digital
Koperasi melalui Pelatihan Pembuatan Konten Pemasaran di Media Sosial TikTok" pada KSU
Rakyat Sejahtera Abadi telah berhasil diselenggarakan secara efektif. Melalui pendekatan
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terpadu (ceramah, diskusi, dan bimbingan praktik langsung), kegiatan ini terbukti mampu
mengentaskan permasalahan zero digital content dan keterbatasan jangkauan pemasaran
konvensional pada mitra. Sebanyak 60 peserta telah berhasil meningkatkan keterampilan teknis
(hard skills) dalam mengelola akun bisnis, merancang storyboard, memproduksi konten video
promosi berbasis aplikasi smartphone dan Al, serta memahami teknik optimasi algoritma

TikTok untuk mendorong penambahan anggota baru dari generasi muda.
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Berdasarkan pengolahan instrumen evaluasi pre-test dan post-test, terjadi peningkatan
pemahaman peserta sebesar 85% terkait pemetaan target audiens, penggunaan tagar (hashtags),
penyusunan jadwal posting, hingga pemanfaatan algoritma TikTok agar konten memperoleh
impresi (views) lebih tinggi. (2) Peningkatan Kepercayaan Diri dan Respon Peserta: Kehadiran
pelatihan ini disambut gembira oleh peserta. Pengurus koperasi kini memiliki kepercayaan diri
tinggi dalam memanfaatkan TikTok sebagai media resmi mengedukasi masyarakat mengenai
keunggulan koperasi dibanding lembaga keuangan komersial lainnya. (3) Penyampaian Luaran
Kegiatan (Output): Program PkM ini tidak hanya berdampak secara internal pada SDM mitra,
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